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MOTTO 

“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu” 

(QS. Al-Baqoroh 2:45) 

“Tidak ada yang menyakitimu kecuali pikiranmu, tidak ada yang membatasimu 

kecuali itu ketakutanmu, tidak ada yang mengendalikan kamu kecuali itu 

keyakinanmu” 

(Jalaluddin Rumi) 

“Belajar dari kemarin, hidup untuk sekarang, berharap untuk besuk. Hal yang 

paling penting adalah jangan berhenti bertanya” 

(Albert Einstein) 

“Berani Memulai, berani mengakhiri, Nikmati dan Syukuri” 

(Agya Gilma Nadian) 
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ABSTRAK 

AGYA GILMA NADIAN. NIM 2013100006.  Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma 

Klaten. Skripsi: Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Matematika 

Berdasarkan Teori Bruner Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 4 Klaten. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan 

bernalar dan berfikir, literasi numerasi erat kaitannya dengan matematika. 

Indonesia termasuk dalam kategori kemampuan literasi numerasi rendah 

berdasarkan hasil PISA 2022. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil ulangan 

harian siswa dengan guru matematika SMP N 4 Klaten menyimpulkan bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa masih tergolong beragam. Penelitian ini 

menggunakan teori Bruner dalam membantu mengetahui kemampuan literasi 

numerasi siswa 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan hasil 

kesimpulan penelitian berupa deskriptif. Subjek penelitian diambil dari kelas VIII 

F SMP N 4 Klaten dengan purposive sampling. Teknik penelitian data yaitu melalui 

observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

model Miles and Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan menarik kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh: 1) Kemampuan literasi numerasi 

siswa gaya belajar visual mampu mengaplikasikan Teori Bruner untuk memahami 

konsep  ruang, bentuk, dan pengukuran; merepresentasikan informasi dalam bentuk 

gambar berdasarkan teori bruner; memahami dan menggunakan simbol dalam 

materi ruang dan bentuk yang berada pada kriteria sangat baik dengan persentase 

skor  sebesar (93,75%), 2) Kemampuan literasi numerasi siswa gaya belajar 

auditorial cukup mampu mengaplikasikan Teori Bruner untuk memahami konsep  

ruang, bentuk, dan pengukuran; merepresentasikan informasi dalam bentuk gambar 

berdasarkan teori bruner; memahami dan menggunakan simbol dalam materi ruang 

dan bentuk yang berada pada kriteria baik dengan persentase skor sebesar (74,15%), 

3) Kemampuan literasi numerasi siswa gaya belajar kinestetik dikatakan belum 

mampu mengaplikasikan Teori Bruner untuk memahami konsep  ruang, bentuk, 

dan pengukuran; merepresentasikan informasi dalam bentuk gambar berdasarkan 

teori bruner; memahami dan menggunakan simbol dalam materi ruang dan bentuk 

yang berada pada kriteria cukup dengan persentase skor sebesar (60,55%) 

Kata kunci: Kemampuan literasi numerasi, Teori Bruner, Bangun 

Ruang Sisi Datar, Gaya Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak asing lagi bagi kita 

semua, karena  mata pelajaran ini dipelajari di semua jenjang pendidikan, 

mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas bahkan universitas (Sugiyanti, 2018). Pada abad ke-21 siswa 

harus menguasai tiga keterampilan yaitu kualitas kepribadian, kompetensi 

dan kemampuan literasi (Allinda Hamidah, 2018). Supaya keterampilan 

tersebut bisa dicapai World Economic Forum bersepakat ada enam literasi 

dasar di dunia yaitu literasi numerasi, literasi sains , literasi baca tulis, 

literasi finansial, literasi digital,   literasi budaya dan kewargaan.  Dari 

keenam literasi dasar di atas yang erat kaitannya dengan matematika adalah 

literasi numerasi (GLN & Kemendikbud, 2017). Kemampuan literasi 

numerasi sangat dibutuhkan dalam memahami mata pelajaran khususnya 

matematika yang mencakup kemampuan bernalar dan berfikir (Salvia et al., 

2022).  

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk (a) menggunakan berbagai jenis bilangan dan simbol yang 

berkaitan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis 

dalam berbagai  konteks kehidupan sehari-hari dan (b) menganalisis 

informasi yang disajikan dalam berbagai format (grafik, tabel, diagram, dan 

lain sebagainya) (GLN & Kemendikbud, 2017). Menurut OECD dalam 

kemampuan berhitung dan membaca mencakup kemampuan menganalisis, 
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berfikir secara logis, , merumuskan, mengkomunikasikan ide secara efektif, 

memecahkan dan menafsirkan masalah dalam berbagai format dan situasi 

(Novitasari, 2022).  

Didukung dengan hasil pengujian  PISA 2022 yang diselengarakan oleh 

OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), 

menunjukkan penurunan hasil belajar secara internasional akibat pandemi . 

Hasil tes menunjukkan untuk literasi membaca, Indonesia mendapat 

peringkat di PISA 2022 naik 5 posisi dibandingkan tahun sebelumnya. 

Untuk literasi matematika, Indonesia  di PISA 2022 juga naik 5 posisi, 

sedangkan untuk literasi sains naik 6 posisi, (Kemendikbudristek, 2023) . 

Dari capaian tersebut Indonesia menduduki peringkat ke 69 dari 81 negara 

yang mengikuti tes PISA pada kemampuan literasi numerasi 

(Kemendikbudristek, 2023) . Keterampilan literasi dan numerasi sangat 

diperlukan dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka saat ini (Ana 

khalimatul muna, 2020). Mengingat 3 tahun sudah seluruh dunia mengalami 

pandemic COVID -19 yang mengakibatkan siswa mengalami 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss) dan ketertinggalan literasi 

(literacy loss), sehingga kemampuan literasi numerasi peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah.  

Kemampuan literasi numerasi berpengaruh dalam berfikir secara kritis 

dan  matematis (Priantini, 2022) . Siswa dapat berfikir secara kritis dan 

matematis jika didukung oleh lingkungan belajar yang mampu memberikan 

kenyamanan bagi siswa, sehingga siswa mampu memberikan ide – ide 

matematis dari siswa melalui percakapan (Abdullah, 2016). Tingkat 
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kemampuan literasi numerasi siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti latar belakang dan kepribadian siswa, kondisi ekonomi dan sosial 

mereka, serta keterbatasan fasilitas pembelajaran dan perbedaan  gaya 

belajar siswa dalam capain  pemahaman materi (Saeful et al., 2021). Pada 

proses pembelajaran, siswa mempunyai gaya belajar berbeda-beda guna 

memperoleh informasi yang didapat dengan cara siswa itu sendiri. Menurut 

Ariana (2016), gaya belajar adalah  cara siswa  menyerap informasi  yang 

diperoleh selama proses belajar melalui panca indera. Sejalan dengan 

kurikulum Merdeka saat ini, di mana pembelajaran differensiasi dalam 

memberikan materi atau pembelajaran dengan memperhatikan kesiapan, 

minat, dan gaya  belajar siswa (Husni, 2023). Dengan siswa mempunyai 

gaya belajar dapat memberikan kenyamanannya secara maksimal  dalam 

proses belajarnya. Menurut Herwina (2021), meskipun Siswa mempunyai 

gaya belajar yang berbeda-beda, dan jumlahnya berbanding lurus dengan 

jumlah siswa dalam kelas, gaya belajar terdapat 3 macam  yaitu setiap siswa 

mempunyai gaya belajar  visual, pendengaran dan kinestetik atau yang  

biasanya disingkat  VAK. Sejalan dengan teori Bruner yang mendukung 

dalam proses belajar matematika. 

Teori Bruner mengatakan bahwa belajar matematika dikatakan berhasil 

apabila proses pembelajaran diarahkan dalam konsep-konsep yang 

terstruktur dalam pokok bahasan yang saling berkaitan (Wahid, 2022). 

Bruner menggunakan model belajar dengan penemuan (discovery learning) 

adalah model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan 

kognitif mengenai pembelajaran bagi siswa (Hatip & Setiawan, 2021). 
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Untuk memahami konsep dan struktur  dalam pembelajaran, bruner 

mengatakan bahwasanya proses belajar anak harus diberikan kesempatan 

untuk memanipulasi benda – benda (alat peraga) (Wahid, 2022). Bruner 

mempunyai pendapat bahwa siswa dapat mengkontruksi pengetahuanya 

melalui tiga mode , yaitu : 1) Tahap Enaktif  adalah tahapan pembelajaran 

yang dilakukan siswa secara aktif, dengan menggunakan benda – benda 

secara konkret atau keadaan secara nyata; 2) Tahap Ikonik adalah tahapan 

dimana siswa mengekspresikan dalam bentuk bayangan visual, gambar, 

atau diagram yang menggambarkan benda konkret yang telah dipelajari 

pada tahap enaktif;  3) simbolik adalah tahapan pembelajaran di mana 

pengetahuan yang didapat pada sebelumnya direpresentasikan dalam 

bentuk simbol – simbol abstrak yang telah disepakati  orang – orang dalam 

bidang yang bersangkutan, baik pada simbol verbal ( huruf – huruf , kata – 

kata , kalimat – kalimat ) (Wahid, 2022). 

Penelitian yang terkait Menurut Arista (Arista, 2023) memperoleh hasil  

penelitian yaitu  proses literasi matematis siswa dengan gaya belajar visual 

pada proses menerapkan konsep, prosedur dan fakta matematika melalui 

alur yang berbeda dari alur ideal dengan kesimpulan yang diambil. Siswa 

dengan gaya belajar auditorial pada saat proses menafsirkan yang dilalui 

kurang dalam menjelaskan konsep, prosedur dan fakta matematika. 

Sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik pada saat proses 

menerapkan fakta yang dilalui tidak lengkap dan menggunakan singkatan 

dalam menjawan pertanyaan. Persamaan pada penelitian ini sama 
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menggunakan kemampuan literasi matematis dan tinjauan gaya belajar 

siswa. Perbedaanya penelitian ini menggunakan teori bruner.  

Berdasarkan hasil wawancara guru matematika di SMP N 4 Klaten 

diperoleh dari nilai ulangan harian segitiga masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu di bawah 70 untuk kelas VIII F. 

Dan itu sesuai dengan materi bangun ruang sisi datar dengan memahami 

rumus volume dari bangun ruang sisi datar pada penelitian ini. 

Menyimpulkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa masih 

tergolong beragam. Hal ini dapat diketahui dari rata – rata nilai ulangan 

harian siswa, untuk itu dengan berdasarkan teori bruner peneliti terdorong 

untuk mengadakan penelitian yang berjudul “ Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi Matematika Berdasarkan Teori Bruner Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 4 

Klaten”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Beragamnya kemampuan literasi numerasi siswa dalam mengerjakan 

soal matematika. 

2. Siswa belum bisa  menemukan rumus dengan tepat dalam 

menyelesaikan masalah. 

3. Siswa sering melakukan kesalahan menghitung dalam proses 

menyelesaikan permasalahan. 
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4. Kemampuan memahami soal matematika berdasarkan gaya belajar 

siswa berbeda beda. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat teratur dan terarah, maka diperlukan 

pembatasan masalah sebagai berikut  : 

1. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi 

siswa berdasarkan materi bangun ruang sisi datar berdasarkan teori 

bruner yang ditinjau dari  gaya belajar siswa 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VIII semester 

genap di SMP N 4 Klaten tahun ajaran 2023/2024. 

3. Penelitian ini menggunakan teori Bruner ditinjau dari gaya belajar 

siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah berikut ini : 

1. Bagaimana profil kemampuan literasi numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal dengan bangun ruang sisi datar berdasarkan teori 

bruner ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP N 4 Klaten ?” 

2. Berapa persentase kemampuan literasi numerasi siswa materi bangun 

ruang sisi datar berdasarkan teori bruner? 

3. Apa penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar berdasarkan teori Bruner ditinjau dari 

gaya belajar siswa? 
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4. Bagaimana solusi pada rendahnya kemampuan literasi numerasi soal 

bangun ruang sisi datar berdasarkan teori bruner yang ditinjau gaya 

belajar siswa ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut di bawah ini tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas. 

1. Mengetahui profil kemampuan literasi numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal dengan materi bangun ruang sisi datar berdasarkan 

teori bruner ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP N 4 Klaten. 

2. Mengetahui persentase kemampuan literasi numerasi pada soal bangun 

ruang sisi datar berdasarkan teori bruner. 

3. Mengetahui penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi pada 

materi bangun ruang sisi datar berdasarkan teori bruner ditinjau dari 

gaya belajar siswa. 

4. Mengetahui solusi  rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa pada 

soal bangun ruang sisi datar dengan teori bruner yang ditinjau dari gaya 

belajar. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Adanya penelitian ini dapat menjadi solusi atau informasi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran 

matematika guna mengetahui kemampuan literasi numerasi matematika 

berdasarkan gaya belajar siswa. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guru dalam 

merancang proses pembelajaran, sehingga dapat mengetahui 

kemampuan literasi numerasi berdasarkan gaya belajar siswa. 

b. Bagi siswa 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran matematika 

serta mampu mengetahui kemampuan literasi numerasi 

berdasarakan gaya belajar siswa. 

c. Bagi sekolah  

Diharapkan dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan 

masukan untuk menyempurnakan pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan literasi numerasi khususnya pada pembelajaran 

matematika. 

d. Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman penulis 

dalam menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa pada 

pembelajaran matematika. Serta memberikan informasi kepada 

penulis terkai literasi numerasi yang sedang diteliti. 
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e. Bagi peneliti lain 

Dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi rujukan 

maupun bahan pembanding bagi peneliti lainya yang ingin 

melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 

Literasi Numerasi Matematika Berdasarkan Teori Bruner pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII 

SMP N 4 Klaten”, maka dapat diuraikan simpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi numerasi lampiran 3 

diperoleh profil kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIII SMP 

N 4 Klaten yang terdiri dari tahap enaktif, ikonik dan simbolik berada 

pada kriteria sangat baik untuk siswa dengan gaya belajar visual, 

kriteria baik untuk siswa dengan gaya belajar auditorial dan kriteria 

cukup untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik. 

2. Persentase kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki gaya 

belajar visual adalah 93,8% dengan berada pada kriteria sangat baik. 

Persentase kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki gaya 

belajar auditorial adalah 74,15% dengan berada pada kriteria baik. 

Persentase kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki gaya 

belajar kinesetik adalah 60,55% dengan berada pada kriteria cukup.  

3. Penyebab tinggi rendahya kemampuan literasi numerasi siswa yang 

terdiri dari tahap enaktif, ikonik dan simbolik siswa dengan gaya 

belajar visual tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal akan 

tetapi 
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kurang teliti dalam penulisan jawaban. Siswa dengan gaya belajar 

auditorial belum menggambarkan bangun ruang dengan baik dan 

belum menuliskan simbol dengan benar sehingga terdapat kesalahan 

saat menjawab pertanyaan. Sedangkan penyebab rendahnya 

kemampuan litersi numerasi siswa dengan gaya belajar kinestetik 

adalah kesulitan pada tahap ikonik dalam merepresentasikan gambar 

melalui benda konkret dan audio yang ada pada soal. Serta pada tahap 

simbolik siswa kehabisan waktu dan belum memahami perintah yang 

dimaksud berupa soal cerita.  

4. Solusi dari masing – masing gaya belajar siswa hendaknya lebih teliti 

dalam memahami permasalahan agar tingkat kesalahan yang 

dilakukan siswa berkurang dan membiasakan diri mengerjakan soal 

secara mandiri bisa menggunakan alat peraga (benda nyata) atau 

disekitar lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat agar dapat 

membantu memahami informasi permasalahan yang ada. 

B. Saran 

       Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran  yang 

mungkin dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan khususnya dalam 

perkembangan siswa diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya memberikan latihan soal dengan menggunakan alat 

peraga ( benda konkret ) saat menyelesaikan soal cerita, sehingga 

dapat membantu siswa dalam memahami soal cerita yang diberikan. 
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b. Guru hendaknya memilih metode pembelajaran maupun alat peraga 

yang sesuai dengan materi agar dapat meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa. 

c. Guru hendaknya mengarahkan siswa untuk mengerjakan latihan soal 

cerita sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

siswa. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya lebih teliti dalam memahami permasalahan agar 

tingkat kesalahan yang dilakukan siswa berkurang. 

b. Siswa hendaknya membiasakan dirinya untuk membaca dan 

memahami informasi pada soal agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penulisan jawaban. 

c. Siswa hendaknya membiasakan diri mengerjakan soal latihan 

dirumah secara konsisten sesuai dengan cara belajar yang disukai 

bisa berupa alat peraga atau benda disekitarnya, agar dapat 

membantu dalam memahami permasalahan. 

3. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah bisa menjadikan penelitian ini sebagai salah satu acuan 

dalam upaya meningkatkan literasi numerasi khususnya pada 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi Penulis 

Pihak penulis diharapkan bisa tetap belajar dan mengikuti 

perkembangan dunia pendidikan serta belajar dari penelitian ini. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

secara lebih lanjut terkait lebih dalam lagi mengenai gaya belajar 

siswa dengan mengembangkan dan mencari kekurangan pada 

penelitian ini agar nantinya hasil penelitian dapat memberikan 

referensi untuk perkembangan dunia pendidikan khususnya.
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